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Abstract 

Free association is a serious challenge in the moral development of students, 
especially in the digital era that accelerates the spread of negative values. 
Christian Religious Education (PAK) has a strategic role in shaping the character 
of students so that they have strong faith and are able to reject bad influences from 
the surrounding environment. This article discusses the nature of free association, 
the role of PAK in shaping character, and strategies that can be applied in learning 
to fortify students from deviant associations. In addition, collaboration between 
schools, churches, and families is presented as an important element in creating 
an environment that is conducive to the moral and spiritual development of 
students. With strong synergy between the three institutions, students can grow 
into individuals who are not only intellectually intelligent, but also adhere to 
Christian values in their daily lives. 
Keywords: Christian Religious Education, Free Association, Student Character. 

 
Abstrak 

Pergaulan bebas menjadi tantangan serius dalam perkembangan moral peserta 
didik, terutama di era digital yang mempercepat penyebaran nilai-nilai negatif. 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter peserta didik agar memiliki keteguhan iman dan mampu menolak 
pengaruh buruk dari lingkungan sekitar. Artikel ini membahas hakikat pergaulan 
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bebas, peran PAK dalam membentuk karakter, serta strategi yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran untuk membentengi peserta didik dari pergaulan 
yang menyimpang. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, gereja, dan keluarga 
dipaparkan sebagai elemen penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Dengan sinergi yang kuat 
antara ketiga institusi tersebut, peserta didik dapat bertumbuh menjadi individu 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berpegang teguh pada 
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Pergaulan Bebas, Karakter Peserta Didik. 

 

PENDAHULUAN 

Pergaulan bebas menjadi salah satu tantangan besar dalam dunia pendidikan saat ini, terutama di 

kalangan peserta didik. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada aspek moral dan etika, tetapi juga 

dapat memengaruhi perkembangan karakter serta masa depan generasi muda. Pergaulan bebas yang 

tidak terkontrol dapat berujung pada berbagai permasalahan sosial seperti penyalahgunaan narkoba, seks 

pranikah, hingga degradasi nilai-nilai budaya yang seharusnya dijunjung tinggi. Dalam menghadapi 

tantangan ini, pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter peserta didik, terutama melalui 

mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). 

Pendidikan Agama Kristen bukan sekadar mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, tetapi juga 

menjadi sarana pembentukan nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat menjadi benteng bagi peserta didik 

dalam menghadapi arus pergaulan bebas. Ajaran-ajaran dalam Alkitab memberikan pedoman yang jelas 

tentang bagaimana seseorang seharusnya menjalani kehidupan yang berkenan kepada Tuhan. Dalam 

kitab 1 Korintus 6:18, misalnya, Paulus menasihati umat percaya untuk menjauhi percabulan dan hidup 

dalam kekudusan. Nilai-nilai seperti kasih, kesetiaan, tanggung jawab, dan pengendalian diri menjadi 

prinsip utama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari guna menangkal pengaruh negatif dari 

lingkungan pergaulan yang tidak sehat. 

Selain itu, era digital telah membawa dampak yang semakin kompleks terhadap pergaulan bebas. 

Kemudahan akses informasi melalui internet dan media sosial dapat menjadi pedang bermata dua bagi 

peserta didik. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif, namun di sisi lain, jika 

tidak dikontrol dengan baik, dapat menjadi pintu masuk bagi berbagai konten negatif yang memicu perilaku 

menyimpang. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman 

dengan tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pendekatan praktis yang relevan dengan kehidupan 

peserta didik saat ini. 

Strategi yang dapat diterapkan dalam Pendidikan Agama Kristen untuk mengatasi pergaulan 

bebas antara lain melalui pendekatan berbasis nilai, pengajaran kontekstual, serta pembentukan 

komunitas yang sehat. Guru PAK memiliki peran sentral dalam membimbing peserta didik agar mampu 

menginternalisasi ajaran Kristiani dalam kehidupan mereka. Pembelajaran yang bersifat dialogis dan 

reflektif dapat membantu peserta didik memahami dampak dari pergaulan bebas serta bagaimana mereka 

dapat menjaga diri dengan menerapkan prinsip-prinsip iman Kristen. 

Di samping itu, keterlibatan orang tua dan gereja juga menjadi faktor penting dalam membangun 

ketahanan moral peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak dapat bekerja sendiri dalam 



 

 
 

membentuk karakter anak, melainkan harus berkolaborasi dengan keluarga dan komunitas gerejawi untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan iman dan moral peserta didik. Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menjadi mata pelajaran di sekolah, tetapi juga menjadi fondasi 

kehidupan yang membentuk generasi muda agar tetap teguh dalam iman dan nilai-nilai Kristiani di tengah 

tantangan zaman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

Pendidikan Agama Kristen dalam menangkal pergaulan bebas peserta didik, serta merumuskan strategi 

yang dapat diterapkan oleh sekolah dan pemangku kepentingan terkait. Dengan adanya pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai peran PAK dalam membentuk karakter peserta didik, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam dunia pendidikan dan pembentukan moral generasi penerus 

bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) yang berfokus pada 

pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai literatur yang relevan dengan peran Pendidikan Agama 

Kristen dalam mengatasi pergaulan bebas peserta didik. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pendidikan karakter, nilai-nilai 

Kristiani, dan fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja. Studi pustaka dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi konsep-konsep teoretis dan pandangan para ahli mengenai upaya 

pendidikan dalam membentuk moralitas peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi, yaitu menelusuri dan mengkaji berbagai literatur yang membahas topik penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), 

yaitu mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan menyimpulkan informasi yang terkandung dalam berbagai 

sumber. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana Pendidikan Agama Kristen dapat menjadi 

sarana efektif dalam menangkal dampak negatif pergaulan bebas serta merumuskan strategi yang dapat 

diterapkan di lingkungan pendidikan. Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, penelitian ini hanya 

menggunakan sumber-sumber yang telah diakui keabsahannya, baik dari perspektif akademik maupun 

teologis. Data yang dikumpulkan dibandingkan dan dikontraskan untuk menemukan pola serta kesimpulan 

yang dapat memperkaya kajian dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pengajaran Pendidikan Agama Kristen yang lebih 

efektif dalam membentuk karakter peserta didik serta membentengi mereka dari pengaruh negatif 

pergaulan bebas. 

PEMBAHASAN 

Hakikat Pergaulan Bebas dan Tantangannya bagi Peserta Didik 

Pergaulan bebas merupakan suatu pola interaksi sosial yang melampaui batas norma, etika, dan 

nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks peserta didik, pergaulan bebas sering 

dikaitkan dengan perilaku menyimpang, seperti hubungan seks pranikah, konsumsi alkohol dan narkoba, 

serta tindakan yang mengarah pada kenakalan remaja. Fenomena ini menjadi semakin kompleks seiring 

dengan berkembangnya teknologi dan akses informasi yang semakin luas, terutama di era digital. 



 

 
 

Pergaulan bebas di kalangan peserta didik tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah kurangnya pendidikan moral dan agama yang kuat, baik 

dalam keluarga maupun di lingkungan sekolah. Peserta didik yang tidak memiliki pemahaman yang baik 

tentang nilai-nilai etika dan spiritual cenderung lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup bebas yang 

ditawarkan oleh lingkungan sekitar. Selain itu, faktor lingkungan juga memiliki peran besar dalam 

membentuk pola pergaulan peserta didik. Lingkungan yang permisif terhadap perilaku menyimpang, 

tekanan dari teman sebaya, serta kurangnya pengawasan dari orang tua dapat menjadi pemicu utama 

seseorang terjerumus dalam pergaulan bebas. Di sisi lain, pengaruh media sosial dan internet turut 

mempercepat penyebaran gaya hidup bebas. Konten-konten yang tidak sesuai dengan nilai moral sering 

kali mudah diakses oleh peserta didik tanpa adanya filter atau bimbingan yang memadai. 

Pergaulan bebas membawa dampak yang sangat signifikan terhadap kehidupan peserta didik, baik 

dari segi moral, sosial, maupun spiritual. Pergaulan bebas dapat menyebabkan degradasi moral pada 

peserta didik. Nilai-nilai seperti kesopanan, tanggung jawab, dan kesucian diri menjadi luntur akibat 

pengaruh lingkungan yang tidak sehat. Ketika norma-norma sosial tidak lagi dihargai, peserta didik 

cenderung bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi moral dari setiap keputusan yang diambil. 

Dari segi sosial, peserta didik yang terjerumus dalam pergaulan bebas sering mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan masyarakat secara positif. Mereka mungkin kehilangan kepercayaan diri, mengalami 

konflik dengan keluarga, atau bahkan dikucilkan oleh lingkungan yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral. Selain itu, keterlibatan dalam perilaku menyimpang juga dapat menyebabkan terhambatnya prestasi 

akademik dan masa depan yang suram. Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen, pergaulan bebas 

dapat menjauhkan peserta didik dari relasi yang erat dengan Tuhan. Hidup yang tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip Alkitab, seperti menjaga kekudusan dan menjauhi hawa nafsu duniawi, dapat membuat 

peserta didik merasa terasing dari nilai-nilai iman yang seharusnya menjadi pegangan hidup mereka. Hal 

ini dapat mengarah pada hilangnya rasa takut akan Tuhan, sehingga mereka lebih mudah tergoda untuk 

terus menjalani kehidupan yang jauh dari kehendak-Nya. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa tantangan baru dalam pergaulan peserta didik. 

Akses internet yang tidak terbatas memungkinkan mereka untuk dengan mudah mengonsumsi konten 

negatif yang berpotensi memengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Media sosial, misalnya, sering kali 

menjadi ajang untuk memamerkan gaya hidup bebas, yang pada akhirnya dapat membentuk paradigma 

baru di kalangan remaja bahwa perilaku tersebut adalah sesuatu yang normal dan bahkan patut ditiru. 

Selain itu, era digital juga mempermudah interaksi tanpa batas, di mana peserta didik dapat dengan mudah 

berkomunikasi dengan orang asing tanpa pengawasan. Hal ini meningkatkan risiko eksploitasi, 

cyberbullying, serta keterlibatan dalam hubungan yang tidak sehat. 

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan peran aktif dari keluarga, sekolah, dan gereja dalam 

membimbing peserta didik agar tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan bebas. Pendidikan Agama 

Kristen harus menjadi benteng yang kuat dalam membentuk karakter peserta didik, membekali mereka 

dengan nilai-nilai moral yang kokoh, serta mengajarkan mereka bagaimana menggunakan teknologi secara 

bijak sesuai dengan prinsip iman. Dengan demikian, peserta didik dapat bertumbuh menjadi individu yang 

kuat secara spiritual dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan tetap berpegang pada kebenaran 

firman Tuhan. 



 

 
 

 

 

Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik 

agar memiliki moralitas yang kuat sesuai dengan ajaran Alkitab. PAK tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan teologis, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani yang dapat menjadi 

pedoman hidup dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk pergaulan bebas. Salah satu nilai utama 

yang diajarkan dalam PAK adalah kasih. Ajaran Yesus dalam Matius 22:37-39 menekankan kasih kepada 

Tuhan dan sesama sebagai hukum utama dalam kehidupan orang percaya. Dengan memahami makna 

kasih sejati, peserta didik akan lebih menghargai dirinya sendiri dan orang lain, serta menjauhi perilaku 

yang dapat merusak moralitas mereka. 

Selain itu, kesetiaan juga menjadi nilai penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam 

1 Korintus 4:2, Paulus menekankan pentingnya menjadi orang yang setia. Kesetiaan ini dapat diterapkan 

dalam menjaga komitmen terhadap Tuhan, keluarga, serta dalam hubungan sosial yang sehat. Dengan 

menanamkan kesetiaan, peserta didik akan memiliki prinsip yang kuat untuk menolak ajakan pergaulan 

bebas yang bertentangan dengan iman mereka. PAK juga mengajarkan pengendalian diri, sebagaimana 

tertulis dalam Galatia 5:22-23 yang menyebutkan bahwa penguasaan diri adalah salah satu buah Roh. 

Kemampuan untuk mengendalikan diri sangat penting bagi peserta didik agar tidak mudah terbawa arus 

pergaulan yang negatif. 

Selain itu, hidup dalam kekudusan menjadi prinsip utama yang harus ditanamkan dalam diri 

peserta didik. Dalam 1 Tesalonika 4:3-4, Paulus menasihatkan agar setiap orang hidup dalam kekudusan 

dan menjauhi hawa nafsu. Dengan menanamkan nilai ini, peserta didik akan lebih berhati-hati dalam 

bergaul dan mengambil keputusan yang berlandaskan kebenaran firman Tuhan. Melalui Pendidikan 

Agama Kristen, peserta didik dibentuk untuk menjadi pribadi yang memiliki iman yang teguh, karakter yang 

kuat, serta mampu menghadapi tantangan pergaulan bebas dengan bijaksana. 

 

Strategi Pendidikan Agama Kristen dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 

Dalam menghadapi arus pergaulan bebas yang kian menggempur kehidupan peserta didik, 

Pendidikan Agama Kristen hadir sebagai mercusuar yang menuntun generasi muda agar tidak tersesat 

dalam kegelapan. Strategi yang diterapkan harus berlapis, menyatu antara pendekatan berbasis nilai, 

pembelajaran kontekstual, serta penguatan komunitas iman yang solid. Setiap strategi dirancang bagaikan 

benih kecil yang jika disemai dengan penuh kasih sayang dan ketekunan, akan tumbuh menjadi pohon 

rindang yang mampu memberikan naungan dan perlindungan dari terik pengaruh negatif zaman. 

Pendekatan berbasis nilai menjadi fondasi utama dalam membangun karakter. Guru sebagai 

mentor moral memainkan peran layaknya pelukis yang dengan sabar mencoretkan warna-warna 

kebenaran dalam kanvas jiwa peserta didik. Dalam setiap pelajaran, nilai-nilai kasih, kesetiaan, 

pengendalian diri, dan hidup dalam kekudusan disisipkan melalui cerita-cerita inspiratif dari Alkitab, yang 

mampu menyentuh hati para murid. Metode ini tidak hanya mengandalkan ceramah, melainkan juga dialog 

interaktif di mana peserta didik diajak merenung dan berdiskusi tentang relevansi nilai tersebut dalam 



 

 
 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, nilai-nilai tersebut menjadi lebih hidup, mengalir bagaikan sungai 

yang terus mengikis kerikil kekerasan hati menjadi butiran emas kebijaksanaan. 

Pembelajaran kontekstual merupakan strategi lain yang tak kalah penting. Di era digital, di mana 

informasi mengalir deras bagai arus deras sungai, materi ajar harus disesuaikan dengan kondisi nyata 

yang dihadapi peserta didik. Pembelajaran kontekstual mengaitkan ajaran Kristiani dengan situasi dan 

permasalahan aktual di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Guru dapat memanfaatkan contoh-

contoh kehidupan sehari-hari yang menggugah – misalnya, kasus penyalahgunaan media sosial, 

pergaulan yang longgar, hingga dampak negatif yang muncul dari interaksi tanpa pengawasan. Dengan 

demikian, peserta didik dapat melihat bagaimana prinsip-prinsip iman diterapkan dalam konteks kehidupan 

nyata dan merasa lebih relevan untuk dijadikan pedoman dalam menghadapi tantangan zaman. 

Tak kalah penting adalah penguatan komunitas iman, di mana peran gereja dan lingkungan 

keluarga menjadi mitra strategis. Komunitas yang kokoh bagaikan tembok pertahanan yang siap 

menangkis serangan nilai-nilai yang menyimpang. Lewat kegiatan keagamaan, pertemuan kelompok studi 

Alkitab, dan diskusi santai antar sesama, peserta didik mendapatkan ruang aman untuk berbagi 

pengalaman, mendiskusikan persoalan moral, dan saling menguatkan. Kolaborasi ini memperkuat ikatan 

batin, menumbuhkan rasa memiliki, dan menciptakan atmosfer yang kondusif bagi tumbuhnya karakter 

yang berlandaskan kasih dan kebenaran. 

Dalam rangka implementasi strategi-strategi tersebut, peran guru sebagai mentor moral harus 

terus diasah dengan pelatihan dan bimbingan yang mendalam. Guru tidak hanya menjadi penyampai ilmu, 

melainkan juga pembimbing yang bijak, penyejuk hati di kala badai kehidupan menerjang. Mereka harus 

mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan dinamika perkembangan peserta didik, sambil tetap 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip iman yang telah diajarkan dalam Alkitab. 

Secara keseluruhan, strategi Pendidikan Agama Kristen dalam mengatasi pergaulan bebas 

menuntut sinergi antara pendekatan berbasis nilai, pembelajaran kontekstual, dan penguatan komunitas 

iman. Strategi ini harus dijalankan secara menyeluruh agar mampu menyalakan obor kebenaran di setiap 

hati peserta didik, menjadikan mereka pribadi yang tak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga teguh 

secara spiritual di tengah derasnya arus zaman. 

 

Kolaborasi Sekolah, Gereja, dan Keluarga dalam Membentengi Peserta Didik dari Pergaulan Bebas 

Upaya membentuk karakter peserta didik tidak bisa hanya menjadi tanggung jawab satu pihak. 

Sekolah, gereja, dan keluarga harus bersinergi dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan iman dan moral anak-anak. Ketiga elemen ini ibarat tiga pilar kokoh yang menopang 

bangunan kehidupan peserta didik agar tetap berdiri teguh dalam kebenaran. 

Sekolah merupakan tempat utama bagi peserta didik untuk mendapatkan pendidikan formal, 

termasuk Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan mereka. Melalui kurikulum yang mengintegrasikan ajaran Alkitab dengan kehidupan sehari-hari, 

peserta didik tidak hanya belajar tentang teori iman, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam 

pergaulan. Selain itu, sekolah dapat mengadakan seminar, diskusi kelompok, dan bimbingan konseling 

yang membahas tantangan remaja di era modern, termasuk pergaulan bebas. Guru-guru, khususnya guru 

agama, harus berperan sebagai mentor moral yang memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 
 

Dengan menciptakan lingkungan belajar yang berbasis kasih dan disiplin, sekolah menjadi benteng 

pertama dalam membentuk karakter peserta didik agar tidak mudah terbawa arus pergaulan yang negatif. 

Gereja memiliki peran penting dalam memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan 

keluarga. Gereja bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga komunitas rohani yang memberikan dukungan 

moral dan spiritual bagi peserta didik. Melalui kegiatan seperti Sekolah Minggu, kelompok pemuda, retret, 

serta pembinaan rohani, gereja dapat menjadi tempat di mana anak-anak dan remaja mendapatkan 

penguatan iman serta teman-teman yang memiliki nilai-nilai yang sama. Selain itu, peran pendeta, guru 

sekolah minggu, dan pemimpin gereja lainnya sangat penting dalam membimbing peserta didik untuk 

memahami konsekuensi dari pergaulan bebas serta mengajarkan mereka bagaimana menjalani hidup 

dalam kekudusan. Gereja juga dapat mengadakan program mentoring, di mana peserta didik mendapatkan 

pendampingan dari orang-orang dewasa yang dapat menjadi teladan iman bagi mereka. 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi anak dalam belajar tentang kehidupan. Orang 

tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter anak sejak dini. Jika sekolah dan gereja 

memberikan pendidikan dan komunitas, keluarga adalah tempat di mana nilai-nilai tersebut diperkuat 

setiap hari. Orang tua harus menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan bagaimana hidup 

sesuai dengan prinsip-prinsip Kristiani. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak sangat penting 

untuk memahami permasalahan yang mereka hadapi. Jika anak merasa nyaman berbicara dengan orang 

tua, mereka akan lebih mudah mencari bimbingan ketika menghadapi tekanan dari lingkungan pergaulan 

mereka. Selain itu, pengawasan terhadap penggunaan teknologi juga menjadi tanggung jawab orang tua. 

Di era digital, akses terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Kristiani semakin mudah. Oleh 

karena itu, orang tua harus memberikan pendampingan dalam penggunaan media sosial dan internet, 

serta mengajarkan anak-anak bagaimana memilah informasi yang baik dan benar. 

Sinergi antara sekolah, gereja, dan keluarga adalah kunci utama dalam membentengi peserta didik 

dari pergaulan bebas. Sekolah memberikan pendidikan dan bimbingan akademik, gereja memperkuat iman 

dan komunitas rohani, sementara keluarga menjadi tempat utama bagi anak untuk belajar tentang nilai-nilai 

moral. Ketiga elemen ini harus bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan spiritual dan karakter peserta didik agar mereka tetap kuat menghadapi berbagai godaan 

dan tantangan zaman. Dengan kolaborasi yang erat, peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga teguh dalam iman dan moralitas mereka. 

KESIMPULAN 

Pergaulan bebas merupakan tantangan besar bagi peserta didik di era modern, terutama dengan 

pesatnya perkembangan teknologi yang semakin mempermudah akses terhadap nilai-nilai yang 

bertentangan dengan ajaran Kristiani. Dalam menghadapi tantangan ini, Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu menjalani hidup dalam 

kekudusan dan menjauhi perilaku yang menyimpang. Melalui pendekatan berbasis nilai, pembelajaran 

kontekstual, dan penguatan komunitas iman, PAK memberikan bekal moral dan spiritual yang kuat bagi 

peserta didik. Nilai-nilai seperti kasih, kesetiaan, pengendalian diri, dan hidup dalam kekudusan menjadi 

prinsip utama yang ditanamkan untuk menangkal pengaruh negatif dari pergaulan bebas. Selain itu, 

kolaborasi antara sekolah, gereja, dan keluarga sangat penting dalam membangun lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan moral peserta didik. Sekolah sebagai tempat pembelajaran, gereja sebagai 



 

 
 

penguat iman, dan keluarga sebagai pondasi utama harus bersinergi dalam membimbing anak-anak agar 

tetap berpegang teguh pada kebenaran firman Tuhan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan 

dukungan dari berbagai pihak, peserta didik dapat dibentuk menjadi generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki iman yang teguh serta karakter yang kokoh dalam menghadapi 

tantangan zaman. 
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